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Abstrak: Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk memberdaya 

kan masyarakat pesisir melalui inovasi pengolahan rumput laut dalam meningkatkan ekonomi 

lokal di Kecamatan Kulisusu, Kabupaten Buton Utara. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan partisipatif melalui tahapan sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. 

Pelatihan difokuskan pada pengolahan rumput laut menjadi produk bernilai tambah seperti 

dodol dan keripik rumput laut, serta peningkatan kualitas kemasan dan pelabelan produk. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 

dalam mengolah rumput laut menjadi produk yang lebih variatif dan bernilai ekonomis 

tinggi. Selain itu, terbentuknya kelompok usaha masyarakat menjadi faktor pendukung 

keberlanjutan program. Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

pendapatan dan kemandirian ekonomi masyarakat pesisir melalui pemanfaatan potensi lokal 

secara optimal dan berkelanjutan 

Kata Kunci: Rumput Laut, Inovasi Produk, Masyarak Pesisir, Ekonomi Lokal, Nilai Tambah 

 

Abstract: his Community Service Program (PkM) aims to empower coastal communities 

through seaweed processing innovation to enhance the local economy in Kulisusu District, 

North Buton Regency. The method used is a participatory approach consisting of 

socialization, training, mentoring, and evaluation stages. The training focuses on processing 

seaweed into value-added products such as seaweed dodol and chips, as well as improving 

packaging and product labeling quality. The results show an increase in community 

knowledge and skills in processing seaweed into more diverse and economically valuable 

products. In addition, the formation of community business groups supports program 

sustainability. This activity has a positive impact on increasing income and economic 

independence of coastal communities through the optimal and sustainable utilization of local 

potential. 
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INTRODUCTION 

Wilayah pesisir dan kepulauan merupakan kawasan yang memiliki potensi 

sumber daya alam yang sangat besar, terutama pada sektor kelautan dan perikanan. 

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki garis pantai yang panjang dan kekayaan 

sumber daya laut yang melimpah, termasuk komoditas rumput laut yang memiliki nilai 

ekonomis tinggi. Rumput laut tidak hanya berperan sebagai sumber mata pencaharian 

masyarakat pesisir, tetapi juga sebagai komoditas unggulan yang memiliki potensi 

besar untuk dikembangkan menjadi berbagai produk bernilai tambah. Kecamatan 

Kulisusu, Kabupaten Buton Utara, merupakan salah satu wilayah pesisir yang memiliki 

potensi budidaya rumput laut yang cukup besar. Kondisi geografis yang mendukung 

serta kualitas perairan yang relatif baik menjadikan wilayah ini sangat potensial untuk 

pengembangan usaha rumput laut. Sebagian besar masyarakat di wilayah ini 

menggantungkan hidupnya pada kegiatan budidaya dan pemanenan rumput laut sebagai 

sumber utama pendapatan. 

Namun demikian, pemanfaatan rumput laut di Kecamatan Kulisusu masih belum 

optimal. Sebagian besar hasil produksi rumput laut dijual dalam bentuk mentah atau 

kering tanpa melalui proses pengolahan lebih lanjut. Hal ini menyebabkan nilai tambah 

yang diperoleh masyarakat relatif rendah. Selain itu, harga rumput laut di tingkat petani 

sering mengalami fluktuasi yang dipengaruhi oleh kondisi pasar, sehingga berdampak 

pada ketidakstabilan pendapatan masyarakat. Pengolahan rumput laut menjadi produk 

olahan merupakan salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan nilai 

tambah dan daya saing produk. Rumput laut dapat diolah menjadi berbagai produk 

seperti dodol rumput laut, agar-agar, keripik rumput laut, kosmetik alami, hingga bahan 

baku industri makanan dan farmasi. Dengan adanya inovasi dalam pengolahan, rumput 

laut tidak hanya memiliki nilai ekonomis yang lebih tinggi, tetapi juga dapat membuka 

peluang usaha baru bagi masyarakat pesisir. 

Namun, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah 

rumput laut menjadi produk bernilai tambah menjadi salah satu kendala utama. 

Sebagian besar masyarakat belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai 

teknik pengolahan yang baik dan benar, standar kualitas produk, serta inovasi dalam 

pengembangan produk. Hal ini menyebabkan produk olahan rumput laut yang 

dihasilkan masih terbatas dan kurang variatif. Selain itu, aspek pengemasan dan 

pemasaran produk juga menjadi tantangan dalam pengembangan usaha berbasis rumput 

laut. Produk yang dihasilkan oleh masyarakat umumnya belum memiliki kemasan yang 
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menarik dan belum dilengkapi dengan label yang informatif. Hal ini menyebabkan 

produk sulit bersaing di pasar yang lebih luas. Padahal, kemasan dan label produk 

merupakan faktor penting dalam meningkatkan daya tarik dan kepercayaan konsumen. 

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi saat ini, peluang pemasaran 

produk semakin terbuka luas melalui pemanfaatan media digital. Namun, pemanfaatan 

teknologi digital oleh masyarakat pesisir masih tergolong rendah. Keterbatasan akses 

dan literasi digital menjadi faktor penghambat dalam memanfaatkan peluang tersebut. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam 

memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana pemasaran produk. 

Pemberdayaan masyarakat merupakan pendekatan yang tepat dalam mengatasi 

berbagai permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat pesisir. Pemberdayaan tidak 

hanya berfokus pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga pada peningkatan 

kapasitas masyarakat dalam mengelola usaha secara mandiri dan berkelanjutan. Melalui 

kegiatan pelatihan dan pendampingan, masyarakat diharapkan dapat memiliki 

kemampuan untuk mengolah rumput laut menjadi produk bernilai tambah serta mampu 

memasarkan produk tersebut secara efektif. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PkM) ini dirancang untuk mengoptimalkan potensi rumput laut di Kecamatan Kulisusu 

melalui inovasi pengolahan produk berbasis potensi lokal. Program ini tidak hanya 

berfokus pada peningkatan keterampilan masyarakat dalam pengolahan rumput laut, 

tetapi juga mencakup aspek pengemasan, pelabelan, dan pemasaran produk. Dengan 

demikian, masyarakat tidak hanya mampu menghasilkan produk yang berkualitas, 

tetapi juga mampu meningkatkan daya saing produk di pasar. 

Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat mendorong terbentuknya kelompok 

usaha masyarakat yang bergerak di bidang pengolahan rumput laut. Kelompok usaha 

ini dapat menjadi wadah bagi masyarakat untuk bekerja sama dalam mengembangkan 

usaha, berbagi pengetahuan, serta meningkatkan efisiensi produksi. Dengan adanya 

kerja sama yang baik, masyarakat dapat mengoptimalkan potensi yang dimiliki secara 

lebih efektif. Dalam jangka panjang, inovasi pengolahan rumput laut diharapkan dapat 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan ekonomi lokal di Kecamatan 

Kulisusu. Peningkatan nilai tambah produk akan berdampak pada peningkatan 

pendapatan masyarakat, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan mereka. 

Selain itu, pengembangan usaha berbasis rumput laut juga dapat menciptakan lapangan 

kerja baru dan mengurangi tingkat pengangguran di wilayah pesisir. Namun demikian, 

untuk mencapai keberhasilan yang optimal, diperlukan dukungan dari berbagai pihak, 
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termasuk pemerintah, akademisi, dan sektor swasta. Sinergi antara berbagai pihak ini 

sangat penting dalam menciptakan ekosistem yang mendukung pengembangan usaha 

berbasis rumput laut secara berkelanjutan. Dukungan dalam bentuk pelatihan, akses 

permodalan, serta fasilitasi pemasaran akan sangat membantu masyarakat dalam 

mengembangkan usaha mereka. Dengan demikian, kegiatan Pemberdayaan Masyarakat 

Pesisir melalui Inovasi Pengolahan Rumput Laut dalam Meningkatkan Ekonomi Lokal 

di Kecamatan Kulisusu, Kabupaten Buton Utara menjadi sangat penting untuk 

dilaksanakan. Program ini diharapkan dapat menjadi solusi dalam mengoptimalkan 

potensi sumber daya lokal serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir secara 

berkelanjutan. 

 

METHODS 

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini 

menggunakan pendekatan partisipatif berbasis potensi lokal, yang menempatkan 

masyarakat sebagai subjek utama dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa program yang dilaksanakan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat serta mampu mendorong kemandirian dalam mengelola potensi 

rumput laut secara berkelanjutan. Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa tahapan, 

yaitu sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. 

Tahap pertama adalah sosialisasi, yang bertujuan untuk memperkenalkan 

program kepada masyarakat di Kecamatan Kulisusu, Kabupaten Buton Utara, serta 

mengidentifikasi potensi dan permasalahan yang dihadapi. Kegiatan ini melibatkan 

aparat desa, kelompok pembudidaya rumput laut, serta ibu rumah tangga sebagai 

sasaran utama. Pada tahap ini dilakukan diskusi kelompok untuk menggali informasi 

terkait jenis rumput laut yang tersedia, pola produksi, serta kendala yang dihadapi 

dalam pengolahan dan pemasaran produk. 

Tahap kedua adalah pelatihan inovasi pengolahan rumput laut, yang difokuskan 

pada peningkatan keterampilan masyarakat dalam mengolah rumput laut menjadi 

produk bernilai tambah. Produk yang dikembangkan antara lain dodol rumput laut, 

keripik rumput laut, dan olahan lainnya yang memiliki potensi pasar. Metode pelatihan 

dilakukan melalui ceramah, demonstrasi, dan praktik langsung agar peserta dapat 

memahami secara menyeluruh proses produksi, mulai dari pemilihan bahan baku, 

teknik pengolahan, hingga penyimpanan produk. Selain itu, peserta juga diberikan 
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materi mengenai inovasi produk agar mampu menciptakan variasi produk yang menarik 

dan kompetitif. 

Tahap ketiga adalah pelatihan pengemasan dan pelabelan produk, yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas tampilan dan identitas produk. Masyarakat diberikan 

pengetahuan tentang pentingnya kemasan sebagai media promosi serta teknik 

pembuatan label yang informatif dan sesuai standar. Materi yang disampaikan meliputi 

desain kemasan, pencantuman informasi produk, serta strategi branding sederhana 

untuk meningkatkan daya tarik produk di pasar. 

Tahap keempat adalah pendampingan, yang dilakukan secara berkelanjutan untuk 

memastikan masyarakat mampu mengaplikasikan keterampilan yang telah diperoleh. 

Tim pengabdian memberikan bimbingan dalam proses produksi, pengemasan, serta 

pengembangan usaha. Pendampingan juga mencakup pembentukan dan penguatan 

kelompok usaha masyarakat agar mampu bekerja secara kolektif dalam mengelola 

produksi dan pemasaran produk berbasis rumput laut. 

Tahap terakhir adalah evaluasi, yang bertujuan untuk mengukur tingkat 

keberhasilan kegiatan. Evaluasi dilakukan melalui observasi, wawancara, serta 

penilaian terhadap kualitas produk yang dihasilkan. Indikator keberhasilan meliputi 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, kualitas produk olahan, serta 

potensi peningkatan pendapatan masyarakat. Hasil evaluasi ini akan menjadi dasar 

dalam perbaikan dan pengembangan program ke depan agar lebih efektif dan 

berkelanjutan. 

Melalui metode pelaksanaan yang sistematis dan partisipatif ini, diharapkan 

kegiatan PkM dapat berjalan optimal dalam meningkatkan kapasitas masyarakat pesisir 

dalam mengolah rumput laut menjadi produk bernilai tambah serta mendorong 

peningkatan ekonomi lokal secara berkelanjutan. 

 

DISCUSSION 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang berfokus pada 

pemberdayaan masyarakat pesisir melalui inovasi pengolahan rumput laut di 

Kecamatan Kulisusu, Kabupaten Buton Utara, menunjukkan adanya potensi besar 

dalam pengembangan ekonomi lokal berbasis sumber daya laut. Sebelum kegiatan ini 

dilaksanakan, pemanfaatan rumput laut oleh masyarakat masih terbatas pada penjualan 

dalam bentuk mentah atau kering tanpa pengolahan lebih lanjut. Kondisi ini 
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menyebabkan nilai tambah yang diperoleh masyarakat relatif rendah dan sangat 

bergantung pada harga pasar yang fluktuatif. 

Pada tahap awal kegiatan, yaitu sosialisasi, diperoleh informasi bahwa 

masyarakat memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap hasil budidaya rumput laut 

sebagai sumber utama pendapatan. Namun, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan 

dalam pengolahan produk menjadi kendala utama dalam meningkatkan nilai ekonomis 

komoditas tersebut. Selain itu, minimnya pemahaman mengenai inovasi produk dan 

strategi pemasaran juga menjadi faktor penghambat dalam pengembangan usaha 

berbasis rumput laut. 

Pelaksanaan pelatihan inovasi pengolahan rumput laut memberikan dampak yang 

signifikan terhadap peningkatan kapasitas masyarakat. Dalam kegiatan ini, masyarakat 

diperkenalkan dengan berbagai jenis produk olahan berbasis rumput laut, seperti dodol 

rumput laut, keripik rumput laut, dan produk olahan lainnya. Metode pelatihan yang 

dilakukan secara langsung melalui praktik memungkinkan peserta untuk memahami 

proses pengolahan secara lebih efektif. Peserta diajarkan mulai dari tahap pemilihan 

bahan baku, proses pengolahan, hingga teknik penyimpanan produk agar memiliki 

kualitas yang baik. 

Hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan masyarakat dalam 

mengolah rumput laut menjadi produk yang lebih variatif dan bernilai tambah. Produk 

yang dihasilkan memiliki kualitas yang cukup baik dari segi rasa, tekstur, dan daya 

simpan. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi dalam pengolahan rumput laut dapat 

menjadi solusi dalam meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk di pasar. 

Selain itu, kegiatan ini juga memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai 

pentingnya inovasi dalam pengembangan produk. Inovasi tidak hanya terbatas pada 

jenis produk, tetapi juga mencakup aspek rasa, bentuk, dan variasi yang dapat menarik 

minat konsumen. Dengan adanya inovasi, produk olahan rumput laut memiliki peluang 

yang lebih besar untuk bersaing dengan produk sejenis di pasar yang lebih luas. 

Aspek pengemasan dan pelabelan produk menjadi salah satu fokus penting dalam 

kegiatan ini. Sebelum pelatihan, produk yang dihasilkan oleh masyarakat umumnya 

belum memiliki kemasan yang menarik dan belum dilengkapi dengan label yang 

informatif. Hal ini menyebabkan produk sulit untuk dipasarkan secara luas karena 

kurang memiliki daya tarik dan identitas yang jelas. Melalui pelatihan pengemasan dan 

pelabelan, masyarakat mulai memahami pentingnya kemasan sebagai media promosi 

dan identitas produk. Produk yang telah dikemas dengan baik dan dilengkapi dengan 
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label menjadi lebih menarik dan memiliki nilai jual yang lebih tinggi. Selain itu, label 

produk yang mencantumkan informasi penting seperti komposisi, tanggal produksi, dan 

identitas produsen dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk yang 

dihasilkan. 

Tahap pendampingan yang dilakukan setelah pelatihan memberikan kontribusi 

yang sangat penting dalam memastikan keberlanjutan program. Dalam tahap ini, 

masyarakat didampingi secara langsung dalam proses produksi dan pengembangan 

usaha. Pendampingan membantu masyarakat dalam mengatasi berbagai kendala teknis 

yang dihadapi, seperti teknik pengolahan yang belum optimal atau kesulitan dalam 

menentukan desain kemasan yang sesuai. Selain itu, pendampingan juga difokuskan 

pada pembentukan dan penguatan kelompok usaha masyarakat. Pembentukan 

kelompok usaha menjadi langkah strategis dalam meningkatkan efisiensi produksi dan 

memperluas jaringan pemasaran. Dengan bekerja secara kelompok, masyarakat dapat 

saling berbagi pengetahuan, pengalaman, serta sumber daya, sehingga usaha yang 

dijalankan menjadi lebih terorganisir dan berkelanjutan. 

Dari sisi ekonomi, kegiatan PkM ini memberikan dampak yang cukup signifikan 

terhadap masyarakat. Produk olahan rumput laut yang dihasilkan memiliki nilai jual 

yang lebih tinggi dibandingkan rumput laut mentah. Hal ini memberikan peluang bagi 

masyarakat untuk meningkatkan pendapatan mereka. Selain itu, diversifikasi produk 

juga membantu masyarakat dalam mengurangi ketergantungan terhadap satu jenis 

usaha, sehingga lebih tahan terhadap perubahan kondisi pasar. Dari sisi sosial, kegiatan 

ini juga memberikan dampak positif dalam meningkatkan partisipasi dan kerja sama 

masyarakat. Masyarakat menjadi lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pelatihan dan 

pendampingan, serta memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk mengembangkan usaha 

berbasis potensi lokal. Pembentukan kelompok usaha juga memperkuat hubungan 

sosial antar masyarakat, sehingga tercipta sinergi dalam pengembangan usaha. 

Dari perspektif keberlanjutan, kegiatan ini memiliki potensi untuk dikembangkan 

lebih lanjut. Produk olahan rumput laut memiliki peluang pasar yang cukup besar, baik 

di tingkat lokal maupun regional. Namun, untuk mengoptimalkan potensi tersebut, 

diperlukan dukungan lanjutan, terutama dalam hal pemasaran dan akses permodalan. 

Pemanfaatan teknologi digital sebagai sarana pemasaran juga perlu ditingkatkan agar 

produk dapat menjangkau pasar yang lebih luas. Meskipun demikian, terdapat beberapa 

kendala yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan. Salah satu kendala utama adalah 

keterbatasan fasilitas dan peralatan yang dimiliki oleh masyarakat. Selain itu, masih 
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terdapat keterbatasan dalam hal akses informasi dan teknologi. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya lanjutan dalam bentuk pelatihan dan pendampingan yang 

berkelanjutan agar hasil yang diperoleh dapat lebih optimal. 

Secara keseluruhan, kegiatan PkM ini dapat dikatakan berhasil dalam 

memberdayakan masyarakat pesisir melalui inovasi pengolahan rumput laut. 

Keberhasilan ini ditunjukkan oleh adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat, peningkatan kualitas produk, serta terbukanya peluang usaha baru berbasis 

potensi lokal. Dengan demikian, kegiatan ini dapat menjadi model pemberdayaan 

masyarakat pesisir yang dapat diterapkan di wilayah lain dengan kondisi yang serupa. 

Ke depan, diperlukan sinergi antara masyarakat, pemerintah, dan akademisi dalam 

mendukung keberlanjutan program ini. Dukungan dalam bentuk kebijakan, pelatihan 

lanjutan, serta fasilitasi akses pasar dan permodalan akan sangat membantu masyarakat 

dalam mengembangkan usaha berbasis rumput laut secara lebih optimal dan 

berkelanjutan. 

 

CONCLUSION 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan di Kecamatan 

Kulisusu, Kabupaten Buton Utara, menunjukkan bahwa inovasi pengolahan rumput laut 

berbasis potensi lokal merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan ekonomi 

masyarakat pesisir. Melalui pelatihan yang telah dilakukan, masyarakat memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan baru dalam mengolah rumput laut menjadi berbagai 

produk bernilai tambah, seperti dodol dan keripik rumput laut. Selain itu, peningkatan 

pemahaman mengenai pengemasan dan pelabelan produk turut memberikan kontribusi 

dalam meningkatkan kualitas dan daya tarik produk di pasar. Produk yang dihasilkan 

menjadi lebih kompetitif dan memiliki nilai jual yang lebih tinggi dibandingkan 

sebelumnya. Pendekatan partisipatif yang diterapkan juga berhasil meningkatkan 

keterlibatan masyarakat serta mendorong terbentuknya kelompok usaha sebagai upaya 

keberlanjutan program. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan pendapatan dan kemandirian ekonomi masyarakat pesisir melalui 

pemanfaatan potensi lokal secara optimal dan berkelanjutan. 
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